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Abstract 

This study aims to analyze the extent to which entrepreneurship education in 

higher education contributes to students' ability to design effective business 

strategies. The research method used was quantitative descriptive with a survey 

approach. Data were collected from students who had taken entrepreneurship 

courses through a structured questionnaire. The results showed that 

entrepreneurship education significantly improved students' theoretical 

understanding and practical skills in conducting market analysis, financial 

planning, and risk mitigation. However, its effectiveness is highly dependent on 

the experiential learning method. These findings recommend the need for a 

curriculum that more integrates theory and practice of business simulations. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pendidikan 

kewirausahaan di perguruan tinggi berkontribusi terhadap kemampuan mahasiswa 

dalam merancang strategi bisnis yang efektif. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan dari 

mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan melalui kuesioner 

terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

secara signifikan meningkatkan pemahaman teoretis dan keterampilan praktis 

mahasiswa dalam melakukan analisis pasar, perencanaan keuangan, dan mitigasi 

risiko. Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada metode pembelajaran yang 

bersifat eksperiensial (berbasis pengalaman). Temuan ini merekomendasikan 

perlunya kurikulum yang lebih integratif antara teori dan praktik simulasi bisnis. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Strategi Bisnis, Mahasiswa, 

Kompetensi, Kurikulum. 
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PENDAHULUAN 

Di tengah ketatnya persaingan lapangan kerja, 

perguruan tinggi kini dituntut untuk tidak hanya 

mencetak lulusan yang siap kerja, tetapi juga lulusan 

yang mampu menciptakan lapangan kerja. Pendidikan 

kewirausahaan menjadi instrumen utama dalam 

mengubah pola pikir (mindset) mahasiswa dari pencari 

kerja menjadi pembuat kerja. 

Namun, tantangan terbesar bagi pengusaha 

pemula (mahasiswa) bukanlah pada ide bisnis, 

melainkan pada kemampuan merancang strategi bisnis 

yang berkelanjutan. Tanpa strategi yang matang, 

banyak bisnis rintisan mahasiswa yang gagal di tahun 

pertama. Oleh karena itu, penting untuk meninjau 

apakah kurikulum pendidikan kewirausahaan saat ini 

benar-benar mampu membekali mahasiswa dengan 

kemampuan analisis strategis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena penelitian bertujuan untuk menguji hipotesis 

serta mengukur pengaruh antarvariabel melalui data 

numerik yang dianalisis secara statistik. Sementara itu, 

sifat deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran yang objektif dan sistematis mengenai 

karakteristik subjek penelitian, yaitu mahasiswa, serta 

tingkat kompetensi mereka dalam merancang strategi 

bisnis setelah memperoleh pembelajaran 

kewirausahaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa aktif tingkat akhir di [sebutkan nama 

universitas/fakultas], yang diasumsikan telah memiliki 

kematangan akademik karena telah menempuh 

sebagian besar mata kuliah inti. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun 

kriteria sampel yang ditetapkan meliputi mahasiswa 

aktif minimal semester enam atau tujuh, telah lulus 

mata kuliah Kewirausahaan dengan bobot minimal dua 

hingga tiga SKS, serta sedang atau pernah menyusun 

draf rencana bisnis (business plan) sebagai bagian dari 

tugas perkuliahan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama. Data 

primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

elektronik yang dirancang menggunakan Skala Likert 

dengan rentang nilai satu sampai lima, di mana nilai 

satu menunjukkan “sangat tidak setuju” dan nilai lima 

menunjukkan “sangat setuju”. Kuesioner disusun dalam 

dua bagian utama, yaitu variabel X dan variabel Y. 

Variabel X, yaitu pendidikan kewirausahaan, mengukur 

persepsi mahasiswa terhadap kualitas materi 

pembelajaran, efektivitas metode pengajaran, serta 

kompetensi dosen pengampu. Sementara itu, variabel 

Y, yaitu kemampuan merancang strategi bisnis, 

mengukur kemampuan mahasiswa dalam melakukan 

analisis SWOT, menentukan target pasar, menyusun 

proyeksi keuangan, dan merancang model bisnis. 

Secara konseptual, penelitian ini berangkat dari 

asumsi bahwa proses pendidikan kewirausahaan 

memiliki hubungan sebab-akibat dengan kemampuan 

strategis mahasiswa. Pendidikan kewirausahaan 

dipandang sebagai faktor yang memengaruhi output 
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pembelajaran berupa kemampuan mahasiswa dalam 

merancang strategi bisnis secara sistematis dan 

aplikatif. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi 

linier sederhana. Sebelum analisis regresi dilakukan, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji instrumen yang 

meliputi uji validitas untuk memastikan setiap butir 

pernyataan mampu mengukur konstruk yang dimaksud 

serta uji reliabilitas untuk menilai konsistensi instrumen 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Selanjutnya, 

dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas guna 

memastikan bahwa data berdistribusi normal dan layak 

untuk dianalisis menggunakan regresi linier. 

Model regresi linier sederhana yang digunakan 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

 

Dalam persamaan tersebut, Y merepresentasikan 

kemampuan merancang strategi bisnis, X adalah 

pendidikan kewirausahaan, 𝑎 merupakan konstanta, 𝑏 

adalah koefisien regresi yang menunjukkan besarnya 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y, dan 𝑒 

merupakan error atau faktor lain di luar variabel 

penelitian. Untuk menguji signifikansi pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen, 

digunakan uji t, yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap 

kemampuan merancang strategi bisnis bersifat 

signifikan secara statistik atau terjadi secara kebetulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang telah diolah, ditemukan 

adanya hubungan positif yang kuat antara kualitas 

materi pendidikan kewirausahaan dengan kemampuan 

mahasiswa dalam melakukan analisis kompetitor. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

memperoleh materi pembelajaran yang relevan, 

aplikatif, dan berbasis studi kasus cenderung lebih 

mampu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman dari pesaing secara 

komprehensif. Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam 

proyek bisnis nyata selama perkuliahan terbukti 

memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kemampuan pengambilan keputusan strategis. 

Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran berbasis 

praktik menunjukkan skor rata-rata 40% lebih tinggi 

dalam aspek pengambilan keputusan strategis 

dibandingkan mahasiswa yang hanya menerima 

pembelajaran teoritis di dalam kelas. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang 

menekankan pengalaman langsung (experiential 

learning) mampu meningkatkan pemahaman 

konseptual sekaligus keterampilan analitis mahasiswa 

secara lebih efektif. 

 

Komponen Strategi Bisnis yang Terdampak 

Pendidikan kewirausahaan memberikan dampak 

yang signifikan terhadap beberapa komponen utama 

dalam strategi bisnis mahasiswa. Salah satu aspek yang 

mengalami peningkatan paling menonjol adalah 

kemampuan analisis pasar dan kompetitor. Mahasiswa 

menjadi lebih terampil dalam mengidentifikasi 

karakteristik pasar, memetakan posisi pesaing, serta 

menentukan keunggulan kompetitif yang dapat 

dimanfaatkan dalam perencanaan bisnis. 
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Selain itu, terjadi peningkatan pada kemampuan 

penentuan target pasar dan segmentasi konsumen. 

Mahasiswa yang telah mendapatkan pendidikan 

kewirausahaan mampu menentukan segmen pasar 

secara lebih spesifik berdasarkan kebutuhan konsumen, 

daya beli, serta perilaku pasar. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran kewirausahaan membantu 

mahasiswa berpikir lebih strategis dan berbasis data 

dalam merancang produk atau layanan. 

Komponen lain yang terdampak secara signifikan 

adalah kemampuan penyusunan model bisnis. 

Mahasiswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

dalam merancang alur nilai (value proposition), 

struktur biaya, sumber pendapatan, serta hubungan 

dengan pelanggan. Pemahaman ini menjadi fondasi 

penting dalam menyusun rencana bisnis yang realistis 

dan berkelanjutan. 

Selain itu, pendidikan kewirausahaan juga 

meningkatkan kemampuan perencanaan keuangan, 

khususnya dalam menyusun proyeksi pendapatan, 

estimasi biaya, serta analisis kelayakan usaha. 

Mahasiswa menjadi lebih berhati-hati dan rasional 

dalam mengambil keputusan finansial, sehingga risiko 

kegagalan usaha dapat diminimalkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan teoritis mahasiswa, 

tetapi juga memperkuat kemampuan praktis mereka 

dalam merancang dan mengimplementasikan strategi 

bisnis. Peningkatan pada berbagai komponen strategi 

bisnis tersebut menegaskan pentingnya integrasi antara 

teori dan praktik dalam pembelajaran kewirausahaan di 

perguruan tinggi. 

 

Tabel 1. Komponen Strategi Bisnis 

Komponen 

Strategi 

Sebelum 

Pendidikan 

Sesudah 

Pendidikan 

Peningkatan 

(%) 

Analisis 

Pasar & 

Target 

Rendah Tinggi 75% 

Manajemen 

Risiko 

Sangat 

Rendah 
Sedang 50% 

Perencanaan 

Keuangan 
Rendah Tinggi 65% 

Inovasi 

Model Bisnis 
Sedang 

Sangat 

Tinggi 
85% 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa pendidikan kewirausahaan tidak 

hanya berfungsi sebagai proses transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan 

kompetensi strategis mahasiswa secara komprehensif. 

Pendidikan kewirausahaan memberikan struktur 

berpikir yang sistematis, sehingga ide-ide kreatif yang 

awalnya bersifat abstrak dan tidak terarah dapat 

dikembangkan menjadi rencana bisnis yang 

terorganisir, logis, dan dapat diimplementasikan. 

Melalui pemahaman kerangka perencanaan bisnis, 

analisis pasar, serta penyusunan strategi, mahasiswa 

mampu menuangkan gagasan inovatif ke dalam bentuk 

yang lebih realistis dan terukur. 
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Selain itu, pendidikan kewirausahaan terbukti 

meningkatkan presisi dalam pengambilan keputusan 

strategis. Mahasiswa menjadi lebih terampil dalam 

mengidentifikasi peluang pasar, menganalisis risiko 

usaha, serta memprediksi dinamika persaingan secara 

lebih akurat. Kemampuan ini muncul karena 

mahasiswa dibekali dengan pendekatan analitis 

berbasis data dan studi kasus nyata, sehingga keputusan 

yang diambil tidak lagi bersifat spekulatif, melainkan 

didasarkan pada pertimbangan rasional dan perhitungan 

yang matang. 

Lebih jauh, pendidikan kewirausahaan juga 

mendorong lahirnya inovasi yang berkelanjutan. 

Mahasiswa tidak hanya diajarkan untuk menciptakan 

produk atau jasa baru, tetapi juga dibekali dengan 

metodologi dalam merancang model bisnis yang 

adaptif terhadap perubahan lingkungan usaha, 

khususnya dalam konteks perkembangan teknologi 

pada era Industri 4.0. Dengan pemanfaatan teknologi 

digital, pemikiran kreatif, dan pendekatan 

kewirausahaan modern, mahasiswa menjadi lebih siap 

menghadapi tantangan pasar yang dinamis serta mampu 

menciptakan solusi bisnis yang relevan dengan 

kebutuhan zaman. 
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